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ABSTRAK 
 
Trietanolamin (TEA) dalam sediaan topikal yaitu losio digunakan sebagai 
bahan pengemulsi dan juga alkalizing agent. Untuk memperoleh sediaan losio maka 
terlebih dahulu membuat basis losio yang stabil dan homogen serta tetap 
memperhatikan Ph basis losio agar sediaan losio yang dihasilkan tidak mengiritasi 
kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan TEA terhadap 
Ph basis lanolin sediaan losio. Penelitian terdiri dari tiga formula yaitu F1 (tanpa 
penambahan TEA), F2 (TEA 0,1%) dan F3 (TEA 0,4%). Ketiga formula tersebut 
dilihat pengaruh penambahan TEA terhadap Ph basis losio. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh diketahui bahwa basis losio tanpa penambahan TEA (F1) 
memiliki Ph 6,43 dan konsistensi basis losio yang dihasilkan kental seperti krim, F2 
(TEA 0,1%) memiliki Ph 7,42 tidak kental, dan F3 ( 0,4%) memiliki Ph 8,13 dan 
konsistensi basis losio yang dihasilkan tidak kental. Hasil pengukuran Ph 
menunjukkan bahwa penambahan TEA dapat mempengaruhi Ph dari basis losio. 
 
ABSTRACT 
 
Trietanolamine (TEA) in topical preparations namely lotion is used as an 
emulsifying agent and also an alkalizing agent. To obtain a lotion, the base is made to 
make a stable and homogeneous lotion and still pay attention to the bases of the 
lotion so that the resulting lotion does not irritate the skin. This study aims to 
determine the effect of the addition of TEA to the base ph of lanolin in the 
preparation of lotion. The study consisted of three formulas namely F1 (without the 
addition of TEA), F2 (TEA 0.1%) and F3 (TEA 0.4%). The three formulas are seen 
as the effect of adding TEA to the base ph of the lotion. Based on the results of the 
research, it was found that the base of the lotion without the addition of TEA (F1) had 
Ph 6.43 and consistency of the lotion base which was thick like cream, F2 (TEA 
0.1%) had Ph 7.42 not thick, and F3 (0 , 4%) have Ph 8.13 and the consistency of the 
base lotions produced is not thick. The results of the Ph measurement indicate that the 
addition of TEA can affect the Ph from the base of the lotion. 
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PENDAHULUAN  
Losio merupakan bahan cair 
fase terdispersi yang tidak bercampur 
dengan bahan pembawa dan biasanya 
menyebar dengan bantuan zat 
pengemulsi atau bahan penstabil lain 
yang sesuai dan di khususkan untuk 
pemakaian luar pada kulit. Pada 
umumnya pembawa losio adalah air. 
Kecairannya memungkinkan 
pemakaian yang merata dan cepat pada 
permukaan kulit yang luas. Losio 
dimaksudkan agar setelah pemakaian 
segera kering dan meninggalkan 
lapisan tipis dari komponen zat aktif 
pada permukaan kulit. Fase terdispersi 
losio cenderung untuk memisahkan 
diri dari pembawanya bila didiamkan, 
sehingga losio harus dikocok kuat 
setiap akan digunakan supaya bahan-
bahan yang telah memisah terdispersi 
kembali.(1) 
Metode pembuatan losio 
hampir sama dengan metode 
pembuatan suatu suspensi, emulsi dan 
larutan. Penggunaan atau penambahan 
emulgator (emulsifying agents) 
merupakan faktor yang sangat kritis 
dalam formulasi sediaan losio yang 
berbasis emulsi. Hal ini terkait dengan 
stabilitas sistem emulsi yang 
terbentuk. Emulgator yang baik 
memiliki beberapa kriteria yaitu dapat 
berfungsi sebagai surfaktan yang 
mampu menurunkan tegangan muka, 
mampu meningkatkan viskositas 
sehingga dapat terbentuk sediaan semi 
padat yang dikehendaki serta dapat 
meningkatkan stabilitas sistem dan 
efektif pada konsentrasi rendah. (2) 
Pada penelitian ini 
menggunakan basis lanolin. Lanolin 
adalah adeps lanae yang merupakan 
lemak bulu domba yang mengandung 
air 25%. Lanolin merupakan bahan 
pembawa yang bersifat hidrofobik 
pada pembuatan krim m/a dan salep. 
Lanolin ini banyak digunakan dalam 
formulasi sediaan topikal dan 
kosmetik. (3)  
Trietanolamin (TEA) dalam 
sediaan topikal digunakan sebagai 
bahan pengemulsi dan juga alkalizing 
agent untuk menghasilkan emulsi yang 
homogen dan stabil. Untuk 
memperoleh sediaan losio maka 
terlebih dahulu membuat basis losio 
yang stabil dan homogen serta tetap 
memperhatikan Ph basis tersebut. Ph 
sediaan losio perlu diperhatikan karna 
ditujukan untuk penggunaan secara 
topikal dikulit. Pengujian pH ini 
bertujuan untuk mengetahui keamanan 
sediaan losio pada saat penggunaan 
agar tidak mengiritasi kulit. Sediaan 
topikal diharapkan memiliki pH yang 
berada pada pH kullit normal yaitu 4,5-
7. (4) Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan TEA terhadap Ph basis 
lanolin sediaan losio. 
 
METODOLOGI 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat-alat 
gelas (Pyrex®), cawan penguap (Iwaki 
Pyrex®), timbangan digital (Ohaus 
tipe PA 2012), mortir dan stemper, hot 
plate (HP 10-2),  pH meter (Horiba 
tipe B212), sendok stainless steel, 
wadah kaca, sendok stainless, sendok 
tanduk, wadah losio. 
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Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lanolin 
(Farmasetis), asam stearat (Brataco), 
cera alba (Farmasetis), BHT 
(Butylated Hydroxytoluen), setil 
alkohol (Farmasetis), minyak wijen, 
DMDM Hidantoin (Clorogreen), 
propilen glikol, trietanolamin, dan 
akuades. 
 
PEMBUATAN BASIS LOSIO 
 
Tabel 1. Variasi Konsentrasi TEA 
BAHAN 
FORMULA (%) 
FUNGSI BAHAN 
F1 F2 F3 
Lanolin  3 3 3 Basis  
Cera alba 1 1 1 Peningkat 
konsistensi 
Setil alkohol  1 1 1 Peningkat 
konsistensi 
Asam stearat 2 2 2 Agen pengemulsi  
Propilenglikol  5 5 5 Humektan 
Minyak wijen 5 5 5 Pelembab kulit 
Butil hidroksitoluen  0,1 0,1 0,1 Antioksidan  
DMDM Hidantoin 0,5 0,5 0,5 Pengawet  
Trietanolamin  - 0,1 0,4 Agen pengemulsi; 
alkalizing agent 
Akuades  Add 100 Add 100 Add 100 Pelarut  
  
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam pembuatan basis losio ditimbang 
terlebih dahulu,bahan tersebut 
dipisahkan menjadi dua bagian yaitu 
bahan yang larut fase minyak dan 
bahan yang larut fase air. Bahan-bahan 
yang larut minyak yaitu lanolin, asam 
stearat, setil alkohol, minyak wijen, 
cera alba, BHT. Bahan-bahan yang 
larut air yaitu DMDM Hidantoin, 
propilen glikol, TEA dan akuades. 
Fase minyak dan fase air dilarutkan 
secara terpisah pada suhu 70oC di atas 
waterbath. Setelah semua bahan pada 
fase minyak dan fase air terlarut 
kemudian ditambahkan fase air ke 
dalam fase minyak sedikit demi sedikit 
pada suhu 50oC sambil dilakukan 
penggerusan secara konstan hingga 
homogen dan membentuk basis losio. 
(5) 
 
PENGUJIAN Ph 
Pemeriksaan pH dilakukan 
dengan menggunakan pH meter. 
Pengukuran pH losio dilakukan 
dengan mencelupkan elektroda pH 
meter kedalam losio lalu diabiarkan 
jarum bergerak menunjukkan pH 
hingga posisi konstan/tetap dan angka 
yang di tunjukkan adalah nilai pH dari 
sediaan. (6) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan Basis Losio 
Pembuatan basis losio ini 
dilakukan dengan metode peleburan. 
Fase minyak (lanolin, asam stearat, 
setil alkohol, cera alba, BHT, minyak 
wijen) dan fase air (propilenglikol, 
DMDM hidantoin, TEA, akuades) 
dileburkan pada suhu 70oC. Semua 
komponen, baik fase minyak maupun 
fase air dipanaskan pada suhu yang 
sama yaitu 70oC.(5)Hal ini karena, bila 
fase minyak dan fase air tidak sama 
suhunya maka beberapa bahan dari 
fase minyak akan kembali kebentuk 
semula (menjadi padat), sehingga akan 
terjadi pemisahan antara fase minyak 
dan fase air.  
Asam sterat berfungsi sebagai 
emulgator atau agen pengemulsi, 
biasanya asam stearat dikombinasikan 
dengan TEA agar kemampuan untuk 
mengemas molekul-molekul zat aktif 
dipermukaan akan lebih kuat sehingga 
dapat menambah kekuatan lapisan 
antarmuka dan menambah kestabilan 
sediaan.(7) Setil alkohol dan cera alba 
berfungsi sebagai peningkat 
konsistensi atau viskositas. Kombinasi 
setil alkohol dan cera alba dipilih 
karena adanya perbedaan bentuk 
bahannya, dimana setil alkohol 
berbentuk padatan sedangkan cera alba 
lebih berbentuk semipadat sehingga 
perlu dikombinasikan agar sediaan 
yang terbentuk tidak bersifat kaku. 
Minyak wijen berfungsi sebagai 
emollient atau pelembab kulit, 
penambahan minyak wijen bertujuan 
untuk memberikan rasa lembut dikulit 
saat dioleskan dan memberikan 
kenyamanan pada penggunanya. Butil 
hidroksitoluen (BHT) berfungsi 
sebagai antioksidan yaitu untuk 
melindungi fase minyak agar tidak 
mudah mengalami oksidasi oleh 
oksigen di udara. Pada fase minyak 
lebih mudah mengalami  oksidasi 
karena memiliki ikatan rangkap yang 
jumlahnya banyak (asam lemak tak 
jenuh) dimana ikatan rangkap tersebut 
akan putus dan berikatan dengan 
oksigen dari udara hingga 
menimbulkan bau tengik.(8) DMDM 
hidantoin merupakan bahan pengawet 
yang digunakan untuk mencegah 
pertumbuhan jamur dan mikroba pada 
sediaan dikarenakan kandungan air 
yang tinggi dalam sediaan losio dapat 
menyebabkan mikroorganisme atau 
jamur dapat tumbuh. (9) 
 
Pengujian Ph Basis Losio 
 
Table 2. Hasil pengukuran Ph 
Formula Ph 
F1(tanpa TEA) 6,43 
F2 (TEA 0,1%) 7,42 
F3 (TEA 0,4%) 8,13 
 
Pada formula 1 (F1) yaitu 
tanpa penambahan TEA menunjukkan 
Ph basis losio 6,43 dengan 
menghasilkan basis losio yang tidak 
stabil setelah penambahan fase air dan  
konsistensi basisnya kental seperti 
krim. Formula 2 (F2) dengan 
penambahan TEA 0,1% menunjukkan 
Ph basis losio 7,42 dengan 
menghasilkan basis losio yang stabil 
setelah penambahan air dan 
konsistensi basis losio nya juga tidak 
kental, begitu juga dengan formula 3 
(F3) dengan penambahann TEA 0,4% 
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menunjukkan Ph basis 8,13. 
Berdasarkan hasil pengukuran Ph 
tersebut  dapat diketahui bahwa 
adanya penambahan TEA dalam basis 
losio dapat mempengaruhi Ph basis 
dan juga stabilitas dari basis. Semakin 
besar konsentrasi TEA yang 
ditambahkan maka semakin besar pula 
Ph basis losio yang dihasilkan, hal ini 
menunjukkan bahwa TEA selain 
sebagai emulgator tetapi juga dapat 
meningkatkan Ph.  Pengujian pH 
bertujuan untuk mengetahui keamanan 
sediaan losio pada saat penggunaan 
agar tidak mengiritasi kulit. Sediaan 
topikal diharapkan memiliki pH yang 
berada pada pH kullit normal yaitu 4,5-
7, dikarenakan jika pH terlalu basa 
akan mengakibatkan kulit bersisik, 
sedangkan jika kulit terlalu asam dapat 
memicu terjadinya iritasi kulit karena 
terjadi kerusakan mantel asam pada 
lapisan stratum korneum.(4) 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penambahan TEA 
(Trietanolamin) dalam basis losio 
dapat mempengaruhi Ph basis losio 
dilihat dari F2 (TEA 0,1%) dan F3 
(TEA 0,4%) dibandingkan dengan 
F1tanpa penambahan TEA. 
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